BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan,
kompleksitas operasi, audit tenure, potensi kebangkrutan terhadap audit report lag pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Berikut adalah hasil
penelitian ini:

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag maka hipotesis
pertama tidak diterima.

2. Kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit report lag maka hipotesis
kedua tidak diterima.

3. Audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit report lag maka hipotesis ketiga
diterima.

4. Potensi kebangkrutan tidak berpengaruh terhadap audit report lag maka hipotesis
keempat tidak diterima.

5.2 Implikasi

Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit report lag.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap
audit report lag. Waktu perikatan audit yang relatif lama dengan perusahaan akan meningkatkan
efektivitas audit. Audit tenure yang panjang memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
operasi perusahaan, risiko bisnis, dan sistem akuntansi perusahaan sehingga dapat merancang
program audit yang lebih baik. Hal tersebut akan menciptakan efisiensi dalam audit sehingga
waktu dalam penyelesaian audit atas laporan keuangan akan lebih cepat diselesaikan. Dengan
menyelesaikan audit lebih cepat asimetri informasi dapat diminimalisir, sehingga menghasilkan

pelaporan keuangan auditan yang berkualitas dan tepat waktu.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa terdapat keterbatasan yaitu:

1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan pada periode
penelitian. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan mengurangi sampel
dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu industri yaitu manufaktur, sehingga hasil penelitian

ini tidak sama bila diterapkan pada industri lain.
5.4 Saran

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dengan melihat kelompok industri yang
berbeda dan menggunakan variabel lain yang berpengaruh terhadap audit report lag seperti
afiliasi KAP. Pengelompokan KAP yang terdiri dari big four dan non big four yang
didasarkan oleh tingkat kinerja dan efektivitas dalam mengaudit. KAP big four memiliki
tenaga kerja professional sehingga laporan keuangan dapat diaudit dengan efisien sehingga
audit report lag dapat ditekan.

2. Penelitiannya selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain dalam variabel potensi
kebangrutan yang dapat diukur dengan model Grover. Model Grover diciptkan dengan
pendesainan dan penilaian ulang terhadap model Altman Z-Score. Kelebihan dari metode
Grover adalah mengunakan rasio ROA dimana rasio ini menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam mengelola setiap asset untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak.
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